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Pendahuluan

Abstract: Pakcoy (Brassica rapa L.) production in Indonesia has declined due
to limited land and reliance on costly inorganic fertilizer such as ABmix.
Therefore, alternative fertilizer that are more efficient and enviromentally
friendly are needed. This study aimed to eximine the effects of the liquid
organic fertilizer (POC) made from gamal leaves (Gliricidia sepium Jacq.
Kunth) using nano bubble technology on the growth and quality of pakcoy in a
hydroponic system. A Completely Randomized Design (CRD) was used with
five treatments: P1 (100% ABmix), P2 (75% ABmix +25% POC nano), P3
(50% ABmMIx+50% POC nano), P4 (25% ABmix+75% POC nano), and P5
(100% POC nano) each replicated five times. Observed parameters included
plant height, leaf number and area, and fresh and dry weight. Result showed
that treatment P3 gave the best performance in all observed variables. The
balanced combination of ABmix and POC nano improve nutrient availability
and photosynthetic efficiency, supporting optimal plant growth. Nano POC
from gamal leaves shows potential as an alternative organic fertilizer in
hydroponic systems, though further research is needed to understand its long-
term effects and broader application.

Keywords: Gamal leaves, hydroponic, liquid organic fertilizer, nano bubble
technology, pakcoy.

nutrisinya yang Kkaya, termasuk protein,
kalsium, lemak, fosfor, zat besi, serta

Hasil analisis data dari BPS (2024),
diperoleh informasi bahwa total populasi di
Indonesia saat ini mencapai sekitar 279 juta
jiwa. Seiring meningkatnya jumlah penduduk,
kebutuhan akan perumahan, infrastruktur, dan
fasilitas umum juga ikut meningkat yang
secara tidak langsung menyebabkan alih fungsi
lahan pertanian menjadi lahan non pertanian.
Akibatnya, ketersediaan lahan untuk budidaya
tanaman semakin terbatas. Pertumbuhan
tersebut juga mempunyai dampak langsung
pada permintaan, termasuk pada sayuran.
Terutama komoditas sayuran seperti tanaman
pakcoy.

Pakcoy (Brassica rapa L.) menjadi
sayuran Yyang popular karena kandungan
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mengandung vitamin A, B C, E serta K, yang
berperan dalam menjaga Kesehatan. Pakcoy
digemari karena memiliki potensi ekonomi
yang tinggi (Susilo, 2017). Namun berdasarkan
data  Direktorat Jenderal  Holtikultura,
Kementrian  Pertanian (2024), produksi
sayuran sawi di Indonesia dari 760. 608 ton
pada tahun 2022, angka tersebut menurun
menjadi 686.876 ton pada tahun 2023, dengan
luas panen yang menyusut dari 71.390 Ha
menjadi 69.190 Ha.

Sistem hidroponik muncul sebagai
Solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan
keterbatasan lahan pertanian. Teknologi
hidroponik memungkinkan tanaman tumbuh
dengan memanfaatkan larutan bernutrisi dalam
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air sebagai pengganti tanah, sehingga
kebutuhan unsur hara tetap terpenuhi (Fevria et
al., 2021). Menurut Barbosa et al., (2015),
system hidroponik mempunyai  bebagai
keunggulan dibandingkan sistem pertanian
konvensional, termasuk efisiensi penggunaan
air dan nutrisi yang lebih tinggi produk yang
lebih bersih serta pengendalian hama dan
penyakit yang lebih mudah.

Keberhasilan budidaya tanaman dalam
sistem hidroponik sebagian besar bergantung
pada nutrisi. Pupuk kimia sintesis ABmix
adalah nutrisi yang populer dalam hidroponik,
tetapi penggunaannya memiliki sejumah
kekurangan, termasuk biaya yang relatif mahal
dan kemungkinan resiko kesehatan. Upaya
pengurangan penggunaan pupuk sintesis
Abmix, dapat dilakukan melalui pemanfaatan
pupuk organik yang dinilai lebih ramah
terhadap ekosistem. Salah satu jenis pupuk
yang dapat digunkan dengan mudah
diaplikasikan dalam berbagai metode pertania
adalah pupuk organik cair (POC) (Masluki et
al,. 2015).

Pertanian organik, ekstrak daun gamal
(Gliricidia sepium) yang difungsikan sebagai
pupuk organik cair (POC) dapat menjadi
alternatif kaya nutrisi untuk sistem pertanian
organik. Tanaman ini, yang termasuk dalam
kelompok kacang-kacangan, memiliki kadar
nitrogen tinggi dan unsur hara esensial lainnya,
menjadikannya bahan baku yang ideal untuk
produksi pupuk organik cair (Paulus et al,.
2020). Daun gamal memiliki sejumlah unsur
penting yang dibutuhkan tanaman termasuk
kalsium (Ca) 2,06%, Magnesium (Mg) 0,29.
Kalium (K) 2,65%, Fosfor (P) 0,22%, dan
Nitrogen (N) 3,15% (Efendi, 2022).

Mengoptimalkan  penyerapan nutrisi
olen tanaman dalam sistem hidroponik,
teknologi gelembung nano mampu
diintegrasikan ke dalam sistem. lImu
pengetahuan dan teknologi yang dikenal
sebagai teknologi gelembung nano yang dapat
mengontrol gelembung pada skala nano,
menciptakan kegunaan baru yang sebelumnya
tidak terbayangkan (Razak, 2021). Potensi air
gelembung nano untuk  meningkatkan
oksigenasi pada akar tanaman mrupakan faktor
yang penting. Meningkatnya kadar oksigen di
sekitar akan berperan dalam mempercepat
pertumbuhan akar, mengoptimalkan
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penyerapan nutrisi oleh tanaman, serta
menciptakan kondisi yang lebih mendukung
bagi  mikroorganisme  tanah, sehingga
memberikan manfaat yang lebih luas (Zhou et
al,. 2019). Merujuk pada pemaparan
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari POC nano daun
gamal (Gliricidia sepium Jacq. Kunth)
terhadap tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)
yang dibudidayakan secara hidroponik.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung dari Juli hingga
Oktober 2024 di Laboratorium Penelitian dan
rumah kawat Jurusan Biologi, Fakultas MIPA,
Universitas Negeri Padang.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu eksperimental
dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan lima jenis perlakuan dan lima ulangan :
P1:100% ABmix
P2 : 75%ABmMix+25% POC nano
P3 : 50%ABmMix+50% POC nano
P4 : 25%ABmMix+75% POC nano
PS5 : 100% POC nano

®Poo0oTw

Alat dan Bahan

Sejumlah peralatan digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini, termasuk sistem wick
atau sistem sumbu, gelas plastik, baki, gelas ukur
250 ml, beaker glass 1000 ml, timbangan digital,
batang pengaduk, timbangan manual, pH meter,
TDS meter, DO meter, penggaris, oven, corong
kaca, botol semprot, saringan, pisau, gunting,
kamera, alat tulis, rockwool, netpot, serta aerator
nanobubble. Sedangkan bahan yang digunakan
terdiri dari bibit pakcoy, daun tanaman gamal
(Gliricidia sepium), air kelapa, EM4, kertas
koran, tali, karton, label, kertas A4.

Parameter Pengamatan

Kajian ini mencakup lima parameter yang
diukur dan diamati, meliputi tinggi tanaman
pakcoy, jumlah dan luas daun, berat basah serta
berat kering tanaman. Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan secara berkala setiap minggu
mulai dari bagian basal batang hingga mencapai
daun pada posisi paling atas menggunakan alat
ukur berupa penggaris, dengan pencatatan setiap
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minggu selama enam minggu setelah tanam.
Jumlah daun dihitung setiap minggu hingga usia
tanaman mencapai enam MST, dengan hanya
memperhitungkan daun yang telah tumbuh
dengan berkembang sempurna. Luas daun diukur
pada minggu keenam setelah tanam (MST)
menggunakan metode penimbangan serta
perhitungan berdasarkan rumus yang telah
ditentukan. Setiap daun dianalisis kecuali dua
daun pertama yang muncul saat perkecambahan.
Untuk perhitungan luas daun, metode gravimetri
dapat diterapkan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

BD (berat daun)x LK (Luas Kertas)

LD= BK (Berat kertas)

Akhir minggu keenam (MST), berat basah
tanaman diperoleh melalui penimbangan seluruh
bagian tanaman, mencakup akar, batang, dan
daun, melalui proses pengeringan dalam oven
bersih selama 48 jam pada temperatur 60°C
hingga memperoleh bobot konstan stabil.

Analisis Data Penelitian

Hasil pengumpulan data pengamatan,
dianalisis lebih lanjut menggunakan uji ANOVA
(Analysis of Variance) dengan bantuan perangkat
lunak SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences). Apabila terdapat perbedaan yang
signifikan, analisis data kemudian diikuti oleh uji
Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT)
ditingkat signifikansi 5%.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Merujuk pada hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan POC daun
gamal menggunakan teknologi gelembung nano
sebagai nutrisi pada tanaman pakcoy, diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tinggi tanaman

Hasil uji ANOVA, data dari pengamatan
tinggi tanaman didapatkan bahwa Fhitung
(11,599) > Ftabel (2,87), adanya terdapat
perbedaan nyata. Sehingga dilanjutkan dengan
uji lanjut DMRT. Hasil uji DMRT ditunjukkan
pada tabel 1.
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) yang diamati
pada minggu ke 6 setelah tanam (MST)

Perlakuan  Rata-rata tinggi tanaman (cm)
P1 21, 6"
P2 23,1°
P3 24, 349
P4 20,16%
P5 19, 182

Keterangan : Angka-angka yang memiliki huruf yang
sama dalam satu kolom menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan nyata berdasarkan uji DMRT
dengan taraf 5%

Jumlah Daun

Data dari jumlah daun yang dianalisis
dengan uji ANOVA menggunakan SPSS
memiliki Fhitung (12,123) > Ftabel (2,87),
terdapatnya  perbedaan  nyata  sehingga
dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT. Hasil dari
uji lanjutan DMRT ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) yang diamati
pada minggu ke-6 setelah tanam (MST)

Perlakuan Rata-rata jumlah daun (helai)
P1 13, 22
P2 14, 2¢
P3 16, 8°
P4 13P
P5 11, 8°

Keterangan : Huruf yang sama pada data dalam kolom
menunjukkan bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda
nyata berdasarkan uji DMRT dengan taraf 5 %.

Luas Daun

Hasil analisis varians terhadap data
pengamatan menunjukkan Fhitung (6,110) >
nilai standar dalam tabel Ftabel (2,87), sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Adanya perbedaan
nyata, oleh karena itu, dilakukan uji Duncan atau
DMRT. Hasil uji Duncan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rerata luas daun (cm?) tanaman pakcoy
yang diamati pada minggu ke-6 setelah tanam (MST)

Perlakuan Rata-rata luas daun (cm?)
P1 598, 502°
P2 409,3962
P3 665, 911°¢
P4 495, 965°
P5 277,1718
Keterangan : bilangan yang ditandai dengan huruf

yang sama dalam kolom yang bersamaan menandakan
bahwa perbedaannya tidak signifikan menurut DMRT
pada taraf 5%.
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Berat Basah

Data pengamatan berat basah diperoleh
dari pengamatan dianalisis menggunakan
analisis varians dan menunjukkan Fhitung
(2,948) > Ftabel (2,87), ditemukannya perbedaan
yang nyata. Oleh sebab itu, analisis dilanjutkan
uji DMRT Yang ditunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Rerata berat basah (g) tanaman pakcoy
yang diamati pada minggu ke-6 setelah tanam (MST)

Perlakuan Rata-rata berat basah (g)
P1 86, 662
P2 90, 342
P3 106, 7°
P4 84, 362
P5 712

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada
kolom yang sama menandakan bahwa tidak signifikan
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.

Berat Kering

Data berat kering dianalisis menggunakan
sidik ragam, menghasilkan Fhitung (6,838) >
Ftabel (2,87), sehingga hipotesis nol (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (H1) dinyatakan benar.
Uji lanjut DMRT dilakukan untuk melihat
perbedaan signifikan antar perlakuan, dengan
hasilnya ditampilkan pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata berat kering (g)tanaman pakcoy
yang diamati pada minggu ke-6 setelah tanam

(MST).
Perlakuan Rata-rata berat kering (g)
P1 30,782
P2 40,66°
P3 51,08¢
P4 36,78°
P5 23,16°

Keterangan : Angka yang memiliki huruf yang sama
dalam satu kolom menandakan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan berdasarkan uji DMRT dengan
taraf 5%.

Pembahasan

Tinggi tanaman

Rata-rata tinggi tanaman yang ditampilkan
pada tabel 1, menunjukkan variasi terhadap
jumlah daun setiap perlakuan yang diterapkan.
Rata-rata tertinggi diperoleh dari perlakuan P3
(50% ABmix +50% POC nano), yaitu 24,34 cm
yang menunjukkan bahwa dampak paling efektif
terbesar terhadap pertumbuhan tanaman.
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Sementara itu, perlakuan P3 (50% ABmix + 50%
POC nano) dan P2 (75% ABmix + 25% POC
nano) tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan satu sama yang lain. Namun,
keduanya memiliki perbedaan signifikan
dibandingkan dengan P4 dan P5, yang
mengindikasikan ~ bahwa  perlakuan  P3
menghasilkan tingkat pertumbuhan tanaman

yang lebih baik dibandingkan perlakuan-
perlakuan lainnya.
Ketersediaan nutrisi  tanaman dalam

jumlah yang mencukupi juga seimbang berperan
penting pada berbagai proses fisiologis serta
berkontribusi terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman. Perkembangan akar yang Kkuat,
pemeliharaan pertumbuhan vegetatif, dan kontrol
metabolisme tanaman semuanya bergantung
pada unsur hara makro seperti kalium, fosfor, dan
nitrogen. Sebagai contoh, sintesis protein dan
klorofil yang mendorong fotosintesis dan
pertumbuhan daun bergantung pada nitrogen.
Menurut Efendi (2022), yang mengatakan bahwa
kandungan unsur hara yang paling tinggi pada
daun gamal vyaitu nitrogen. Sehingga pada
penelitian  ini, dapat membantu dan
menambahkan unsur hara yang ada pada Abmix
karena sumber nutrisinya yang seimbang seperti
pada P3 (50% ABmix + 50% POC nano).

Proses pembelahan sel, pertumbuhan
ukuran, dan pemanjangan sel dapat berlangsung
lebih cepat apabila tersedia dalam jumlah yang
mencukupi serta seimbang untuk mendukung
pertumbuhan yang cepat pada beberapa bagian
tanaman (Mutryarny et al., 2014). Menurut
Gunwan et al., (2014), ketersediaan nitrogen
memicu proses pembelahan sel. Karena ada
cukup unsur nitrogen yang tersedia, pembelahan
sel akan berjalan cepat. Fungsi utama nitrogen
adalah untuk mendorong perkembangan secara
umum, terutama pertumbuhan batang, yang

mendorong  pertumbuhan tanaman. Pada
tanaman, nitrogen penting untuk proses
pembelahan sel, pemanjangan, dan sintesis
karbohidrat.
Jumlah daun

Perlakuan P3 (50% ABmix + 50% POC
nano) pada tabel 2, mendapatkan jumlah daun
terbanyak yaitu 16,80 helai, dan menunjukkan
perbedaan yang signifikan dibandingkan P5
(100% POC nano), yang memiliki helai daun
terendah yaitu 11,80 helai. P2 (75% ABmix +
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25% POC nano) dengan 14,20 helai daun tidak
berbeda nyata dengan P3, sedangkan P1 (100%
ABmix) dan P4 (25% ABmix +75% POC nano)
mempunyai jumlah daun yang lebih sedikit dan
tidak mempunyai signifikan satunsam lain.

Daun tanaman adalah organ penting yang
membantu dalam proses fotosintesis dimana
mereka menangkap sinar matahari dan
mengubahnya menjadi energi. Keberhasilan
proses ini sangat bergantung pada ketersediaan
unsur hara, terutama nitrogen, yang diperlukan
untuk membentuk klorofil. Menurut Violita
(2017), semakin tinggi kebutuhan nitrogen untuk
sintesis Klorofil dalam proses fotosintesis, maka
jumlah daun yang dihasilkan oleh tanmaan juga
semakin banyak. Faktor ini secara langsung
mempengaruhi peningkatan tinggi tanaman.
Karena tanaman dengan lebih banyak daun dapat
menyerap energi lebih optimal dan menghasilkan
lebih banyak biomassa.

Tahap pertumbuhan vegetatif, unsur
nitrogen (N) berperan pentin dalam membantu
meningkatkan panjang dan tinggi tanaman,
terutama paa bagian daun dan batang. Proses
pengelolaan tanaman, mulai dari persiapan
media tanam, pemberian unsur hara dalam
bentuk cair, perawatan rutin, aplikasi nutrisi,
hingga tahapan panen dan penanganan setelah
panen, berperan penting dalam menentukan
keberhasilan sistem hidroponik (Fevria, 2021).

Luas daun

Luas daun merupakan salah satu aspek
yang menentukan dalam proses perkembangan
vegetatif tanaman vyang secara langsung
mencerminkan daya serap tanaman terhadap
cahaya matahari. Semakin luas permukaan daun,
semakin besar area yang tersedia untuk
penangkapan cahaya dan pertukaran gas,
sehingga meningkatkan efisiensi fotosintesis.

Sejalan dengan Fevria et al., (2023), bahwa
proses fotosintesis pada tanaman meningkat
seiiring dengan jumlah Klorofil pada daun.
Mekanisme penting untuk mempertahankan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah
fotosintesis. Lebih banyak reaksi fotosintesis
akan terjadi ketika jumlah klorofil lebih tinggi,
dan sebaliknya. Ada kemungkinan respon
fotosintesis tidak optimal jika jumlah klorofil
sedikit atau tidak ada sama sekali.

Daun adalah lokasi dimana proses
fotosintesis berlangsung. Jumlah daun yang
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dimiliki tanaman  akan meningkatkan
kemampuan tanaman dalam menangkap cahaya
secara lebih efektif, karena cahaya dapat diterima
secara lebih merata, tanaman akan menghasilkan
daun dengan kandungan klorofil lebih tinggi dan
bewarna hijau. Hal ini memungkinkan tanaman
untuk menghasilkan lebih banyak fotosintat
dengan meningkatkan laju asimilasi bersih secara
keseluruhan, tanaman dapat menghasilkan organ
lebih cepat jika lebih banyak fotosintat (Nawu et
al., 2016). Menurut Vauzia et al., (2019), klorofil
memainkan peran penting dalam fotosintesis,
yang menggunakan sinar matahari untuk
mengubah bahan senyawa anorganik menjadi
bahan faktor lingkungan yang mempengaruhi
pada pertumbuhan tanaman, karena intensitas
cahaya berperan penting dalam mengontrol laju
fotosintesis tanaman (Anhar et al., 2017).

Berat basah

Berat basah pada tanaman dapat diartikan
sebagai akumulasi hasil fotosintat yang terdiri
dari berbagai komponen penting seperti lipid,
protein, dan karbohidrat. Melalui proses
fotosintesis, tanaman memanfaatkan energi
matahari untuk mengubah CO. dan air menjadi
senyawa glukosa. Selain sebagai sumber energi,
glukosa yang terbentuk juga dimanfaatkan
sebagai bahan baku dalam sintesis berbagai
molekul penting bagi tanaman. Lipid dan protein
dibentuk dari glukosa, dan keduanya memiliki
fungsi penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Anzila & Asngad,
2022).

Analisis berdasarkan pada tabel 4,
membuktikan bahwa berat basah yang tertinggi
yaitu pada P3 (50% ABmix + 50% POC nano)
yaitu pada 106, 7 g dan berat basah yang paling
rendah pada P5 (100% POC nano) yaitu 71 g.
Berat basah yang tinggi menggambarkan
keberhasilan tanaman dalam mengakumulasikan
hasil fotosintat yang diperlukan untuk tumbuh
dan berkembang. Hal ini mencerminkan
efesiensi proses fotosintesis serta penggunaan
sumber daya air dan nutrisi oleh tanaman. Dalam
kondisi optimal, tanaman dapat secara efektif
menyerap air dan nutrisi, sehingga mendukung
pertumbuhan yang sehat, tampak dari berat basah
yang lebih tinggi.

Berat basah yang rendah bisa menandakan
adanya gangguan dalam proses metabolisme
tanaman. Hambatanini bisa disebabkan oleh
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berbagai faktor, seperti keterbatasan air,
kekurangan nutrisi, atau kondisi lingkungan yang
tidak mendukung, seperti suhu ekstrem.

Berat kering

Berat kering merepresentasikan hasil
akumulasi beragam nutrisi, seperti protein,
karbohidrat, dan lemak, yang berasal dari hasil
fotosintesis dan tersimpan dalam batang serta
daun. Selama fase pertumbuhan tanaman
melakukan fotosintesis. Fotosintesis bergantung
pada kecukupan unsur hara, sehingga ketika
tanaman lebih banyak nutrisi, akumulasi hasil
fotosintesis juga akan meningkat (Nurjanaty et
al., 2019).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, P3
(50% ABmix +50% POC nano) menghasilkan
berat kering rata-rata tertinggi, sementara P5
(100% POC nano) memiliki nilai terendah.
Bebrapa faktor mempengaruhi bobot kering pada
pakcoy, diantaranya adalah kondisi lingkungan,
seprti suhu, kelembapan, dan pencahayaan. Berat
kering dari tanaman menunjukkan kondisi dari
tanaman tersebut. Selain itu, parameter ini
berperan sebagai penanda yang mencerminkan
sejauh mana pertumbuhan dan perkembangan
tanaman berlangsung, dengan keterkaitannya
yang erat terhadap keberadaan unsur hara
(Sitorus et al., 2014).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa P3
(50% ABmix + 50% POC nano) merupakan
kombinasi terbaik dalam penggunaan pupuk
organik cair (POC) daun gamal dengan teknologi
gelembung nano. Temuan dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa perlakuan tersebut
menghasilkan efek yang baik pada seluruh aspek
pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, jumlah dan
luas daun, serta berat basah dan berat kering.
Dengan demikian, kombinasi ABmix dfan POC
yang seimbang mampu mengoptimalkan
ketersediaan unsur hara dan meningkatkan
efesiensi fotosintesis. Penggunaan POC nano
daun gamal dapat menjadi alternatif pupuk yang
efektif dalam sistem hidroponik.
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